











1677 Jakarta, 24 Juni 1997 
Pidato Rekto r 
pada Wi uda 





Para hadirin yang saya hormati
 
Manlah kita bersyukur kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, bahwa hari ini kita dapat menghadiri dan 
melaksanakan acara Wisuda inl dalam keadaan 
sehat. 
Kami sangat berbahagia, pada Wisuda ini, 
karru dapat meluluskan 1.383 orang j yang terdiri 
dari 1.161 orang lulusan Program Sarjana, 149 
orang lulusan Program Diploma dan 73 orang 
lulusan Program Akta. Dalam kesempatan ini s ya 
atas nama pribadi dan atas nama seluruh warga 
U iversitas Terbuka m ngucapkan selamat kepada 
•seluruh lulusan atas keberh· sil::mnya dalam 
menyelesaikan pro ram formal yang 'ami sediak'lD. 
Para hadirin yang terhormat, 
Kita mengetahui, bahwa pendiJikan tinggi 
mempunyai empat sisi tujuan pendidikan, yaitu 
akademlk, keahlian, sosial dan personal. Pada sisi 
tujuan akademik, pendidikan m nyangkut penguatan 
domain kemampuan intelektual yang dapar 
menghasilkan penguasaan materi aja , 
pengernbangan kreativitas berpikir dan kemampuan 
penerapan dan evaluasi ilmu d n pengetahuan. Pada 
sisi tujuan keahlian, pendidikan dapat 
mengembangkan kesiapan untuk bekerja produktif 
secara ekonomis. Sisi int menyiapkan peserta didik 
untuk memiliki kemampuan untuk memperoleh 
pekerjaan. Selanjutnya, pada slsi tujuan sosial 
pendidikan dapat menyiapkan peserta didik un~uk 
terjun ke masyarakat. Sisi ini menyiapkan 
mahasiswa untuk mengapresiasi budaya dan 
men~embangkan sifat moral dan etika yang tinggi. 
Akhirnya, pada sisi tujuan per anal, pendidikan 
menekankan peningkatan kemampuan bertanggung 
jawa~ ..Sisi ini akan meningkatkan rasa percaya diri, 
kreatIvltas, berpikir bebas dan disiplin. Sebagai 
perguruan tinggi, Universitas Terbuka selalu 
menekankan keempat sisi pendidikan tersebuL 
Berbagai upaya Lelah dilakukan untuk mencak'1lp dan 
rneningkatan keernpat sisi pendidikan tersebut , .", 
supaya para lulusan dapat banyak berpartisipasi 
dalam pembangunan nasional. Salah satu upaya 
yang saat ini sedang dikembangkan adalah 
pemanfaatan teknologi komunikasi untuk efisiensi 
proses belajar. 
2 
Para hadirin yang berbaha 
Pengetahuan dan k 
dan ilmuwan hams selalu 
ter ebut hanya dap t diJal 
erus meneru secara koo' 
lulus dari sekolah atau peJ 
bekeria dapat dikatakan be 
main dal m ilmu, penge 
baru masuk ke ambang pi 
bagaikan orang yang baru 
I ngkap dengan pakaiann 
dan aturan bermam teni . 
bermain terns. Keterarnpil 
ditentukan oleh pakaiann 
tetapi ditentukan oleh se~i 
kesungguhannya ia berma 
Demiki n pula dem~an L1rr 
m njadi ilmuw n yan bal 
mendapatkan gelar sarja ~ 
telapi karena ia berha jl n" 
dan rna ala dengan balk 
Pad' hakekalny . p( 
proses perubahan ikap 011 
kemampuUll untuk men bu 
p:.>rkernbangan ilmu, peng< 
11 mu. pengetahuan dan l k 
m ngidentiftkasi dan men~ 
pembangunan, yaitu SD 1 
ektual yang dapa 
I materi ajar, 
. berpikir dan kemampuan 
,mu dan pengetahuan. PaGa 
lidikan dapal 
11 untuk bekerja produktif 
menyiapkan peserta didik 
lao untuk memperoleh 
lada sisi tujuan sosial, 
pkan peserta didik untuk 
;i ini menyiapkan 
}resiasi budaya dan 
ual dan etika yang tinggi. 
III personal, pendidikan 
kemampuan berranggung 
ingkatkan rasa percaya diri, 
,s dan disiplin. Sebagai 
sims Terbuka selalu 
i pendidikan tersebut. 
lkukan untuk mencakup dan 
ii pendidikan ter"ebut, 
It banyak berpartisipasi 
iona!. Salah satu upaya 
~mbangkan adalah 
omunlkasi untuk efisiensi 
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Para hadirin yang berbahagi' . 
Pengetahuan dan keterampibn PQ a s~:-i:':1r 
dan ilmuwan harns selaJu ditin~ka l~ ::. D n';,'21~'" :~:l 
terseb hanya dapat dila 'ukan deng2.il 'e-iJ l:e:-~­
terus menerus secara konsisten. Ora.,;. V~.~_ b2.:-u 
lulu dan sekolah atau perguruan ling-£:( d2. - be} 1:-:­
bekerja dapa dikatakan bern mengeta~ui aturart 
main dalam ilmu, pengetahuan atau t' knolo{. Di~ 
baru masuk ke ambane pinlu me an permai r Dia 
bagaikan orang yang baru masuk lapangan terri: 
lengkap dengan pakaiann'a sepatunv f' -et IV~ 
dan a~ran ~ermain tenis. Belum tentu diu t ra"mpil 
bermatn tems. Keterampilan bermain tenis tidak 
ditentukan oleh pakaiannya atau oleh peralatannya. 
tetapi ditentukan oleh senngnya dan 
kesungguhannya ia bermam secara teratur. 
Demikian pula dengan ilmuwan. Seseoran!! aka 
menjadl ilmuwan yang baik bukan karena-ia 
mendapatkan gelar sarjana, magister alau doktor. 
tetapl k~reO'l la berhasil menyelesaikan persoal~n 
dan masalah dengan bail. 
P da h kekatnya, p rnbangunan meru a raf 
pro es peru ahan sikap menta dan penin', kata 
kemampuan untuk membuka diri terhadap berb... :~; 
p rkembangan ilmu, pengetah an dan eknol !..i.­
I1mu. pengetahuan dan teknologi di.::-un;:Lkan u~tlJI: 
m ngidemifikasi dan meng \'aluasi se ua potesi 
pembangunan, yajru SD~l, alam, en"rgi d.:l. 
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lingkungan unLuk dimanfaatkan bagi pembangunan. 
Tidak dapat diragukan lagi bahwa mengubah suatu 
potensi menjadi kenyataan yang bermanfaat 
memerlukan teknologl, keterampilan teknis, dan 
keterampilan manajemen yang disertai kerja keras 
dan disiplin tinggi. 
Kita harns mengakui bahwa kita masih lemab 
dalam bisnis, yaitu bisnis yang didukung oleh 
kemampuan industri yang kuat, bukan sekadar 
berdagang. Pengetahuan dan pengalaman bisnis 
barus dibina, khususnya mengenai keterampilan 
negosiasi dan pengontrakaR. Di samping itu, kita 
hams meningkatkan kemampuan manajemen. Kita 
menyadari bahwa bukan sekadar manajer yang 
diperlukan, melainkan peminipin, pemimpin yang 
memiliki kemampuan manajemen dan kemampuan 
profesional yang tinggi. Ia memahami dan 
menguasai ciri produk dan proses produksi yang 
ditangani. Gedung, mobil, pupuk tidak dapat dibuat 
dengan kata-kata saja; harus ada yang . 
mengerjakannya. Pemimpin tidak hanya memberi 
perintah, tetapi harus pula dapat memberikan .J. 
bimbingan dan ikut serta memecahkan rna alah. 
Tantangan yang dihadapi adalah pada proses 
produksi yang ekonomis, yaitu proses yang 
menghasilkan biaya produksi rendah) pada volume 
produksi rendah. Hal itu disebabkan karena 




tidak akan maju dan ber
 
penelitian dan pengemban 
kegiatan harus dilakukan 
produk ham dihadirkan 
kepada orang yang tepat. 
pasar perancangan, pem 
penggunaan produk, dan 
terjadi dengan baik dan s 
Para hadirin yang saya h 
Kita mu1ai kehidup2 
lahir, dengan sepenuhnya 
lain. Lalu, kita tumbuh da 
menjadi semakin mandiri. 
dan matang, kita makin ~ 
ada di a1am ini saling tera 
sistem ekologi yang meng 
masyarakat. Kita berubah 
menjadi mandiri menuju k 
Mancfiri merupakan 
dapat melakukan, saya beJ 
percaya diri dan saya dap~ 
tidak dapal datang dengan 
harus dilatih melalui peng, 
harus memanfaatkan semu 
positif untuk meningkatkal 
I 
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aatkan bagi pembangunan. 
gi bahwa mengubah uatu 
n yang bermanfaat 
elerampilan teknis, dan 
yang disertai kerja keras 
ui bahwa kim masih Iemah 
; yang didukung oleh 
~ kuat, bukan sekadar 
dan pengalaman bisnis 
mengenai keterampilan 
~an. Di samping itu, kita 
ampuan manajemen. Kita 
sekadar manajer yang 
~mimpin, pemimpin yang 
majemen dan kemampuan 
a memahami dan 
in proses produksi yang 
pupuk tidak dapat dibuat 
lrus ada yang 
pin tidak hanya memberi 
la dapat memberikan 
memecahkan masalah. 
adalah pada proses 
yaitu proses yang 
uksi rendall, pada volume 
disebabkan karena 
n masyarakat lebih pada 
keragaman produk daripada jumlahnya. Industri 
tidak akan maju dan berkembang, tanpa dulmngan 
penelitian dan pengembangan produk. Semua 
kegiatan harus dilakukan dengan cepat. karena 
produk harn dihadirkan pada saat yang tepat dan 
kepada orang yang tepat. Dalam rangkaian itu, studi 
pasar. perancangan, pembuatan, pemasaran sampai 
penggunaan produk, dari hulu sampai hilir harus 
terjadi dengan baik dan saling menguatkan. 
Para hadirin yang saya hormati, 
Kita mulai kehidupan ini, yaitu ketika kita 
lahir, dengan sepenuhnya tergantung kepada orang 
lain. Lalu, kita tumbuh dan berangsur-angsur 
menjadi semakin mandiri. Sementara kita tumbuh 
dan matang, kita makin sadar, babwa semua yang 
ada di alam ini saling tergantung dan bahwa ada 
sistem ekoJogi yang mengatur alam, termasuk 
masyarakat. Kita berubah dari alam ketergantungan 
menjacti mandiri menuju kesaling-tergantungan. 
Mandiri merupakan konsep "saya", yattu saya 
dapat melaKUkan, saya bertanggung-jawab, saya 
percaya dIri dan saya dapat memilih. Kemandirian 
tidak dapat datang dengan sendirinya. Kemandirian 
barus dilatih melalui pengalaman. Semua orang 
harus memanfaatkan semua pengalamannya secara 
positif untuk meningkatkan kemandiriannya. 
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Kesaling-tergantungan merupakan konsep 
"kita ", yaitu kita dapat melaku ~an dan kita dapal 
be 'erja sarna. Orang yang bergantung m mburuhkan 
orang lain untuk mendapatkan apa y ng 
dikehendaki. Orang yang mandiri dapa memperoleh 
apa yang dikehendaki melalui usahanya sendiri. 
Sedangkan mereka yang saling tergantung 
menggabungkan upaya mereka untuk mencapai 
keberhasilan terbesar mereka. Orang yang 
tergantung lidak dapal memilih untuk menjadi saling 
tergantung, karena mereka tidak mempunyai cukup 
untuk diri mereka sendirl. KesaIing-tergantungan 
merupa an konsep yang matang. Kesaling­
tergantungan hanya dapa d.ibuat oleh mereka yang 
mandiri. 
KemaLangan adalah keseimbangan antara 
keberanian dan perrimbangan. Keberanian saJa 
tanpa pertimbangan akan menjurus pacta perbuatan 
yang talc terkendali yang merugikan dirinya. ~an 
orang lain. Pertimbangan saja lanpa keberaman 
tidak akan menghaslIkan keputusan berbuat apaPJn. 
Keberaruan tumbuh dan berkembang dengan 
ilmu dan pengalaman sendiri. Keberanian 
menf!andung pengertian yang dalam dan harus 
dibatasi pada hal yang positif, yaitu keberanian yang 
berlandas 'an nilai mor I dan etika yang linggi, yang 
di ukun o oleh iman dan taqwa. Keb r niao tersebut 
e . 
an tara 1 in adalah keberanian mengubah ke lasaan 
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meru~ikan diri sendlri d' 
melakukan sesuatu yang 
keberanian untuk menaO! 
untuk menerima kekalah, 
atau kesalahan; keberani~ 
dan mengbormati keungg 
Keberaoian itu juga meHI 
memimpin dan dipimpin; 
berbicara, tetapi juga keb 
keberanian untuk menden 
Kematangan merup 
sarna. Selanjutnya, kOJ11w; 
dari kerja-sama dan kelelj 
yang tinggi dan semangat 
akan menghasilkan komur 
komunikasi menang-mena 
komunikasi yang efektif. ] 
sedang dan semangat kerji 
menghasilkan komunikasi 
keterpercayaan yang renda 
sarna yang rendah akan ill! 
defensif, yaitu komunikasi 
menang. 
Saya mengharapkan 
selalu meningkalkan kema! 
anggota masyarakat yang [, 
mer ka selalu dapat melakl 
efekti f dengan lingkungann 
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1 an rnerupakan konsep 
melakukan d' n kita dapat 
De berO"antun_ ill mbutuhkan ~ c ~ 
patk napa yang 
0" mandiri dapat memperoleh 
lelalui usahanya sendlri. 
! saling tergantung 
~ereka untuk mencapai 
lereka. Orang yang 
memilih untuk menjadi saling 
tidak mempunyai cukup 
Ifl. esaling-tergantungan 
g matang. Kesaling­
;a dibuat oieh mereka yang 
1 b keseimbanean antara 
r;angan. Keberanian ja 
an rnenjurus pada perbuatan . 
:l merugikan dirinya dan 
:an s Ua tanpa keb ranian 
an keputusan berbuat apapun. 
Juh dan berkembang dengan 
endiri. Keberanian 
.0 yang dalam dan harus 
positif yaitu keberanian yang 
~al dan etika. ng linggi, yang 
~n taqwa. Keberanian ~ersebut 
hanian mengubah kebmsaan 
merugikan diri sendiri dan orang lain; keberanian 
melakukan sesuatu yanh belum pernah ada; 
keberanian untuk menang, tetapj juga keberanian 
untuk menerima kekalahan atau m ngaku i kekalahan 
atau kesalahan; keberanian untuk memuji, mengakui 
dan menghormati keunggulan orang lain. 
Keberanian itu juga rneHputi keberanian untuk 
memimpin dan dipimpin; keberanian untuk 
berbicara, tetapi juga keberanian untuk diam; serta 
keberanian untuk mendengarkan. 
Kematangan merupakan dasar untuk kerja­
sarna. Selanjutnya, komunikasi merupakan gabungan 
dari kerja-sama dan keterpercayaan. Keterpercayaan 
yang tinggi dan semangat kerja-sama yang tinggi 
akan menghasilkan komunikasi yang sinergi, yaitu 
komunikasi menang-menang, yang merupakan 
komunikasi yang efektif. Keterpercayaan yang 
sedang dan semangat kerja-sama yang sedang akan 
mengha.silkan komunikasi kompromistis. Sedangkan 
keterpercayaan yang rendah dan semangat kerja­
sarna yang rendah akan menghasilkan komunikasi 
"'" defensif yaitu komunikasi menang-kalah atau kalah­
menang. 
Saya mengharapkan agar semua lulusan UT 
selaiu meningkatkan kemarangan dan menjadi 
anggota masyarakat yang ferpercaya, sehingga 
mereka selalu dapat melal-..ukan komunikasi yang 
efektif dengan Jingkungannya. 
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Para lulusan yang berbahagia, 
Menyelesaikan pendidikan di Perguruan 
Tinggi, menjadi sarjana atau menjadi lulusan 
Program Diploma bukanlah tujuan, melainkan cara 
untuk mendapat bekal dan kemampuan agar dapat 
memberikan yang terbaik bagi kepentingan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan 
formal dapat dijadikan bekal untuk meningkatkan 
kreativitas. Kreativitas hendaknya dikembangkan 
untuk menemukan masalah dan kebutuhan 
masyarakat untuk selanju ya digunakan pada setiap 
pemikiran dan kegiatan dalam pemecahan masalah. 
Kreatifitas mengandung pengertian orisinal dan 
bermanfaat. Kreativitas turnbuh dan berkembang 
k rena adanya keinginan, semangat dan tekad untuk 
berbuat Iebm baik dan menemukan hal baru yang 
belum pernah dik hui ata digunakan sebelumnya. 
Kreatlvltas menghasilkan gagasan atall karya yang 
bermanfaat terutama dalam situasi kritis, karena di 
situ digunakan akaI, informasi dan imaj masi serta 
sumber daya secara efektif dan efisien. ~ 
Hadirin yang berbahagia, 
Marilah kiLa melakukan tugas dan kewajiban 
kita rnasing-masing dengan baik, di mana pun kita 
berada. Menguasai ilmu dan pengetahuan adalah 
wajib, supaya kita mengabdi. Iman dan taqwa 
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diperlukan supaya ilmu d 
bermanfaat bagi umal rna 
bahwa mereka yang berir 
berdisiplin. Makin tinggj 
makin tinggi pula tuntutar 
ketaqwaannya. 
Para. hadirin yang terhorrr 
Kepada para keluarJ 
Julusan, saya juga menyall 
dan terima kasih atas kesa 
Ibu-Bapak sekaIian. Semel 





ldidikan di Perguruan 
atau menjadi lulusan 
lah tujuan, melainkan cara 
n k mampuan agar dapat 
k bagi kepentingan untuk 
'aan masyarakat. 
oleb dalam pendidikan 
)ekal untuk meningkatkan 
lendaknya dikembangkan 
llab dan kebutuhan 
utnya digunakan pada setiap 
dalam pemecahan masalah. 
: p ngertian orisinal dan 
s tumbuh dan ber embang 
, semangat dan tekad untuk 
enemukan bal baru yang 
digunakan sebelumnya. 
gasan atau karya yang 
ituasi rids, karena di 
a i dan imaj inasi serta 
~ ..f dan efislen. 
;lU, 
I kan tugas dan kew3Jiban 
ngan baik, di mana pun kila 
~1 d n pengetabuan adalah 
rgabdi. Iman dan taqwa 
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diperlukan supaya ilmu dan pengetahuan tersebut 
bermanfaat bagi umat manusia. Kita menyadari 
bahwa mereka yang beriman dan bertaqwa pasti 
berdisiplin. Makin tinggi kepakaran seseorang, 
makin tinggi pula tuntutan keimanan dan 
ketaqwaannya. 
Para hadirin yang terhormat, 0 
Kepada para keluarga yang menyertai para 
lulusan, saya juga menyampaikan ucapan selamat 
dan terima kasih atas kesabaran dan pengorbanan 
Ibu-Bapak sekalian. Semoga Allah swt. senantiasa 
memberikan Rachmat dan bimbingan kepada kita 
semua. 
Jakarta, 24 Juni 1997 
Dr.Ir. Bambang Sutiiatmo 
.'" Rektor UT 
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